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POTENSI FORMULASI SEDIAAN HAIR TONIC HERBAL 

EKSTRAK DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle L.)  

SEBAGAI ANTIFUNGI Pityrosporum ovale  

DAN Microsporum canis  

SECARA IN-VITRO 

 

ABSTRAK 

 

Pityriasis capitis (ketombe) adalah kelainan kulit kepala yang ditandai dengan sisik 

putih terasa gatal yang disebabkan oleh sejumlah jamur. Banyak sediaan berasal 

dari bahan sintetis sehingga tidak aman digunakan, ditambah jika sediaan 

mengandung bahan kimia minoxidil. Daun sirih (Piper betle L) memiliki senyawa 

aktif seperti flavonoif, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid dan steroid yang berperan 

sebagai antifungal yang dimodifikasi menjadi produk sediaan herbal hair tonic. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun sirih (Piper 

betle L.) terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale dan Microsporum canis dan 

mengetahui kemampuan zona hambat sediaan hair tonic herbal daun sirih (Piper 

betle L.) dalam pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dan Microsporum canis. 

Dalam penelitian ini digunakan 4 perlakuan konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper 

batle L.) dan 3 ulangan dengan menggunakan metode difusi cakram. Hasil yang 

diperoleh ekstrak daun sirih (Piper betle L.) memiliki efektivitas dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Pityrosporum ovale dengan konsentrasi 15% 

(1.71 mm), 20% (8.88 mm), 25% (10.03 mm) dan 30% (11.28 mm). Pada jamur 

Microsporum canis ekstrak daun sirih (Piper betle L) tidak memiliki efektivitas 

dalam menghambat pertumbuhan jamur. Sediaan hair tonic herbal ekstrak daun 

sirih  (Piper betle L.) memiliki efektivitas dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Pityrosporum ovale dengan konsentrasi 20% (1,15%), 25% (5,61) dan 30% (10,01). 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan sediaan herbal hair tonic dapat 

menghambat jamur Pityrosporum ovale. 

 

Kata Kunci : Ekstrak daun sirih, sediaan herbal hair tonic, P. ovale dan M. canis. 
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POTENTIAL FORMULATION OF HERBAL HAIR TONIC 

PREPARATION FROM GREEN BETEL LEAF  

   EXTRACT (Piper betle L.) AS ANTIFUNGAL  

FOR Pityrosporum ovale AND  

Microsporum canis  

IN-VITRO 

 

ABSTRACT 

 

Pityriasis capitis (dandruff) is a scalp disorder characterized by itchy white scales 

caused by a number of fungi. Many preparations are made from synthetic materials 

so they are not safe to use, especially if the preparation contains the chemical 

minoxidil. Betel leaves (Piper betle L) contain active compounds such as 

flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, terpenoids and steroids which act as 

antifungals which are modified into herbal hair tonic products. This study aims to 

determine the ability of green betel leaf extract (Piper betle L.) on the growth of 

Pityrosporum ovale and Microsporum canis and to determine the inhibition zone 

ability of green betel leaf herbal hair tonic preparations (Piper betle L.) in the 

growth of Pityrosporum ovale and Microsporum canis fungi. In this study, 4 

treatments of betel leaf extract concentration (Piper batle L.) and 3 replications 

were used using the disc diffusion method. The results obtained from green betel 

leaf extract (Piper batle L.) have effectiveness in inhibiting the growth of 

Pityrosporum ovale fungus with concentrations of 15% (1.71 mm), 20% (8.88 mm), 

25% (10.03 mm) and 30% (11.28 mm). In Microsporum canis fungus, green betel 

leaf extract (Piper batle L.) has no effectiveness in inhibiting fungal growth. Herbal 

hair tonic preparation of green betel leaf extract (Piper batle L.) has effectiveness 

in inhibiting the growth of Pityrosporum ovale fungus with concentrations of 20% 

(1.15%), 25% (5.61) and 30% (10.01). The conclusion of this study shows that 

herbal hair tonic preparations can inhibit Pityrosporum ovale fungus. 

 

Keywords: Betel leaf extract, herbal hair tonic preparation, P. ovale and M. canis. 
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